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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT. Karena atas berkat
rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga dapat menyelesaikan makalah ini tepat pada
waktunya dan sesuai dengan yang diharapkan. Adapun penyusunan makalah ini guna
memenuhi persyaratan penyelesaian Program Diklat Pelaut Ahli Nautika Tingkat I

(ANT - 1) pada Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran (STIP) Jakarta.

Pada penulisan makalah ini penulis tertarik untuk menyoroti atau membahas tentang
keselamatan kerja dan mengambil judul :

“ANALISIS ASPEK KEDISIPLINAN ANAK BUAH KAPAL TERHADAP
KESADARAN PENGGUNAAN ALAT KESELAMATAN DI ATAS KAPAL MV.
SVITZER PORTIMAO”

Tujuan penulisan makalah ini adalah untuk memenubhi salah satu persyaratan yang wajib
dilaksanakan oleh setiap perwira siswa dalam menyelesaikan pendidikan di Sekolah
Tinggi Ilmu Pelayaran ( STIP ) Jakarta pada jenjang terakhir pendidikan. Sesuai
Keputusan Kepala Badan Pendidikan dan Latihan Perhubungan Nomor 233/HK-
602/Diklat-98 dan mengacu pada ketentuan Konvensi International STCW-78
Amandemen 2010

Makalah ini diselesaikan berdasarkan pengalaman bekerja penulis sebagai Perwira di atas
kapal ditambah pengalaman lain yang penulis dapatkan dari buku-buku dan literatur.
Penulis menyadari bahwa makalah ini jauh dari kesempurnaan Hal ini disebabkan oleh
keterbatasan-keterbatasan yang ada Ilmu pengetahuan, data-data, buku-buku, materi serta

tata bahasa yang penulis miliki.

Dalam kesempatan yang baik ini pula, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang
tak terhingga disertai dengan doa kepada Allah Tuhan Yang Maha Kuasa untuk semua
pihak yang turut membantu hingga terselesainya penulisan makalah ini, terutama kepada

Yang Terhormat:

1. Capt. Sudiono, M.Mar, selaku Ketua Sekolah tinggi I[lmu Pelayaran (STIP) Jakarta.

2. Capt. Bhima Siswo Putro, MM, selaku Ketua Jurusan Nautika Sekolah Tinggi IImu
Pelayaran Jakarta.

3. Dr. Ali Muktar Sitompul, MT, selaku Kepala Divisi Pengembangan Usaha.
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4. A, Chalid Pasyah, Dip, TESL., M.Pd, schagai Dosen Pembimbing 1 atas scluruh
wokiu yang diluangkan untuk penulis serta materi, ide/gagnsan dan moril hingga
terselesaikan makalah ini.

5. Copt. Jasiel 5. Putraharcdin, MM, scbagai Dosen Pembimbing 11 atas sclurub wakiu
yang diluangkan untuk penulis serta materl, idefgogasan dan moril hingga
terselesaikan makalah ini,

6. Para Dosen Pengajar STIP Jakarin yang secarn langsung ataupun lidak langsung
vang telah memberikan bantuan dan petunjuknyn.

7. Orang tua lercinta yang membantu atas doa dan dukungan sclama pembuatan
makalnh,

8. Istri tercinta dan kedun anak saya yang membantu otas doa dan dukungan selama
pembuatan makalah,
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Akhir kata penulis mengharapkan semoga makalah ini dapat bermanfast bagi penulis
sendiri maupun pihak-pihak yang membaca dan membutuhkan makalah ini terutama
dari kalangan Akademis Sekolah Tinggi llmu Pelayaran (STIP) Jakara.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Sarana transportasi laut seperti halnya kapal tunda adalah merupakan alat
transportasi yang sampai saat ini masih memegang peranan yang sangat penting
dan sangat dominan, karena sangat efisien dalam bermanouver. Seiring dengan
tuntutan pasar maka setiap perusahaan pelayaran saling berkompetisi dan berlomba
untuk memperebutkan pasar, yaitu dalam usaha untuk mendapatkan keuntungan
semaksimal mungkin dengan pengeluaran biaya operasional seminimal mungkin.
Upaya tersebut memerlukan peningkatan penerimaan dan pengurangan pembiayaan
yang pada akhirnya dapat berakibat rawan terhadap keamanan dan keselamatan

kapal.

Faktor keselamatan merupakan sesuatu hal yang paling utama dalam berbagai
bidang pekerjaan di kapal. Fakta di lapangan kebanyakan kecelakaan disebabkan
oleh faktor manusia (human error). Sebagai upaya agar dapat mengurangi atau
bahkan menghilangkan kesalahan-kesalahan akibat kelalaian manusia, diperlukan
suatu sistem manajemen keselamatan baik di darat maupun di kapal serta
pelaksanaan Safety Of Life At Sea (SOLAS) 74/78 dengan sebaik baiknya. Karena
itu, sangat dibutuhkan suatu sistem manajemen keselamatan yang mengatur segala
aktivitas suatu perusahaan agar menunjang kelancaran kerja dengan memperhatikan
keselamatan ABK dan pengoperasian kapalnya, serta melindungi lingkungan laut

dari pencemaran yang mungkinakan terjadi.

ABK sebagai sumber daya manusia haruslah memiliki kedisiplinan dan
kemampuan yang baik untuk mendukung kelancaran dalam operasional kapal.
Dengan kondisi kapal yang desainnya semakin maju maka hanya memerlukan crew
kapal yang jumlahnya sedikit tetapi mampu untuk mengoperasikan kapal dengan
baik dan aman. Sumber Daya Manusia yang juga siap bekerja di atas kapal tersebut,
dalam hal ini ABK perlu didukung dengan ketersediaan peralatan kapal yang

memadai baik dalam hal pengoperasian kapal tersebut ataupun dalam hal



keselamatan selama bekerja di atas kapal. Selain menguasai pengetahuan mengenai
ilmu perkapalan dan tekhnologi lainnya, keterampilan dari ABK untuk
mengoperasikan alat-alat di atas kapal termasuk alat-alat keselamatan kerja sangat

diperlukan untuk mencegah terjadinya resiko kecelakaan kerja di atas kapal.

Dari semua yang terlibat dalam kegiatan perawatan kapal perlu mengadakan dan
mengatasi kendala yang seharusnya tidak terjadi sehingga mempengaruhi
kelancaran operasional kapal. Permasalahan yang akan dibahas diantaranya metode
atau cara kerja ABK dek tidak sesuai dengan SOP di kapal Tug Boat yang
disebabkan kurangnya sosialisasi mengenai SOP di atas kapal dan faktor kebiasaan
ABK dek yang masih menggunakan metode kerja di kapal sebelumnya. ABK dek
tidak disiplin dalam menerapkan prosedur kerja saat melaksanakan tugas dan
tanggung jawab di atas kapal dikarenakan keterbatasan ABK dek dalam penguasaan
bahasa sehingga kesulitan dalam memahami prosedur kerja dan kurangnya
kesadaran ABK dek dalam menerapkan prosedur kerja. Untuk menunjang
kelancaran operasional kapal maka SOP harus dilakukan secara optimal. Hal ini
akan mempermudah ABK dek dalam menyelesaikan pekerjaan dan target kerja

yang telah direncanakan akan tercapai dengan baik.

Selama penulis bekerja di MV. SVITZER PORTIMAO terjadi beberapa masalah
yang dapat menghambat pengoperasian kapal dan menimbulkan kecelakaan kerja.
Pada tanggal 07 Januari 2022 telah terjadi keclakaan kerja pada saat ABK
melakukan pekerjaan chipping di poop deck tidak menggunakan safety goggles,
sehingga karat chipping mengenai matanya karena tidak memakai kacamata kerja.
Kejadian lain yaitu kecelakaan menimpa oiler saat berjalan di kamar mesin tidak
menggunakan safety shoes, oiler terpeleset sehingga kakinya mengalami luka

memar.

Permasalahan tersebut terjadi karena kurang disiplinnya ABK dalam menjalankan
peraturan di atas kapal yang disebabkan karena rendahnya kedisiplinan ABK dalam
mengimplementasikan (menerapkan) peraturan dan ABK tidak siap pada saat kapal
akan beroperasi. Hal tersebut mengakibatkan terhambatnya pengoperasian kapal
dan ABK banyak sekali melalaikan peraturan sehingga mengakibatkan kecelakaan
kerja. Selain itu minimnya pemahaman mengenai alat-alat keselamatan kerja yang
disebabkan ABK lalai dalam penggunaan alat-alat keselamatan kerja dikarenakan

minimnya pengetahuan tentang pentingnya keselamatan kerja di atas kapal



sehingga resiko kecelakaan kerja semakin meningkat.

Berdasarkan fakta dan pengamatan di atas kapal maka dalam penulisan makalah ini
penulis tertarik memilih judul : “ANALISIS ASPEK KEDISIPLINAN ANAK
BUAH KAPAL TERHADAP KESADARAN PENGGUNAAN ALAT
KESELAMATAN DI ATAS KAPAL MV. SVITZER PORTIMAO”

B. IDENTIFIKASI, BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH

1.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat di identifikasikan

beberapa masalah yang terjadi, sebagai berikut :

a. Kurang disiplinnya ABK dalam penggunaan peralatan keselamatan kerja

di atas kapal.

b. Kurangnya kesadaran ABK dalam penggunaan alat keselamatan di atas

kapal

c. Kurang pemahaman ABK tentang prosedur penggunaan peralatan

keselamatan di atas kapal.
d. Kurang maksimalnya pengawasan terhadap ABK dalam hal keselamatan.

e. Tidak adanya sanksi maupun reward atas kedisiplinan ABK

Batasan Masalah

Mengingat banyaknya permasalahan yang terjadi di MV. SVITZER
PORTIMAO maka dalam penulisan makalah ini penulis membatasi

pembahasan hanya pada:

a. Kurang disiplinnya ABK dalam penggunaan peralatan keselamatan kerja

di atas kapal.

b. Kurangnya kesadaran ABK dalam penggunaan alat keselamatan di atas
kapal

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka

dapat dirumuskan pembahasan pada makalah ini sebagai berikut :



Mengapa ABK kurang disiplin dalam penggunaan peralatan keselamatan

kerja di atas kapal ?

Apa penyebab kurangnya kesadaran ABK dalam penggunaan alat

keselamatan di atas kapal ?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui dan menganalisa mengapa ABK kurang disiplin dalam

penggunaan peralatan keselamatan kerja di atas kapal.

Untuk mengetahui dan menganalisa apa penyebab kurangnya kesadaran

ABK dalam penggunaan alat keselamatan di atas kapal.

2. Manfaat Penelitian

a.

b.

Aspek Teoritis

1)

2)

Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya tentang
kedisiplinan Anak Buah Kapal terhadap kesadaran penggunaan alat

keselamatan.

Untuk memotivasi (para perwira/pelaksana) agar lebih memahami
kedisiplinan Anak Buah Kapal terhadap kesadaran penggunaan alat

keselamatan

Aspek Praktisi

)]

2)

Untuk memberikan masukan dan sebagai referensi ilmiah bagi
pimpinan / perusahaan dalam pengambilan kebijakan dan perencanaan

ke depan yang lebih baik.

Untuk memenuhi salah satu persyaratan kelulusan program ANT-I

Jurusan Nautika di Sekolah Tinggi [lmu pelayaran Jakarta.



D. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penyusunan makalah ini

diantaranya yaitu :

1.

Metode Pendekatan

Dengan mendapatkan data-data menggunakan metode deskriptif kualitatif yang
dikumpulkan berdasarkan pengamatan dan pengalaman penulis langsung di
atas kapal. Selain itu penulis juga melakukan studi perpustakaan dengan
pengamatan melalui pengamatan data dengan memanfaatkan tulisan-tulisan
yang ada hubunganya dengan penulisan makalah ini yang bisa penulis

dapatkan selama pendidikan.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam melaksanakan pengumpulan data yang diperlukan sehingga selesainya
penulisan makalah ini, digunakan beberapa metode pengumpulan data. Data
dan informasi yang lengkap, objektif dan dapat dipertanggung jawabkan data
agar dapat diolah dan disajikan menjadi gambaran dan pandangan yang benar.
Untuk mengolah data empiris diperlakukan data teoritis yang dapat menjadi
tolak ukur oleh karena itu agar data empiris dan data teoritis yang diperlakukan
untuk menyusun makalah ini dapat terkumpul peneliti menggunakan teknik

pengumpulan data yang berupa :
a. Teknik Observasi

Data-data diperoleh dari pengamatan langsung di lapangan sehingga
ditemukan masalah-masalah yang terjadi sehubungan dengan kedisiplinan

ABK dalam penggunaan alat keselamatan di kapal MV.Svitzer Portimao.

b. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan suatu tekhnik pengunpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen mesin kapal. Dokumen
yang telah diperoleh kemudian dianalisis, dibandingkan dan dipadukan
membentuk satu hasil kajian yang sistimatis. Jadi studi dokumen tidak
hanya sekedar mengumpulkan dan menulis atau melaporkan dalam bentuk

kutipan-kutipan tentang sejumlah dokumen yang akan dilaporkan dalam



penelitian adalah hasil analisis terhadap dokumen-dokumen tersebut.

Data-data diambil dari dokumen-dokumen yang ada di atas kapal seperti

ship particular, crew list dan lain-lain.

¢. Studi Kepustakaan

Penulis mengumpulkan buku-buku yang berkaitan dengan keselamatan
kerja di kapal barang, bahan ajar selama mengikuti Diklat Pelaut Nautika
Angkatan 62 2022 dan buku yang berhubungan dengan materi di dalam
makalah ini yang ada di perpustakaan STIP.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis mengemukakan metode yang akan digunakan dalam
menganalisis data untuk mendapatkan data dan menghasilkan kesimpulan yang
objektif dan dapat dipertanggung jawabkan, maka dalam hal ini menggunakan

teknik non statistika yaitu berupa deskriptif kualitatif.

E. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

1.

Waktu Penelitian

Dalam penulisan makalah ini, penulis melakukan penelitian langsung selama
penulis bekerja di atas kapal MV Svitzer Portimao sebagai Nahkoda/Tug
Master sejak bulan 14 November 2021 sampai bulan 21 January 2022.

Tempat penelitian

Tempat penelitian di atas kapal MV Svitzer Portimao yang berbendera ST.
Vincent & Generaldines, milik SVITZER MIDDLE EAST yang beroperasi di

alur pelayaran Angola.

F. SISTEMATIKA PENULISAN

Penulisan makalah ini disajikan sesuai dengan sistematika penulisan makalah yang

telah ditetapkan dalam buku pedoman penulisan makalah yang dianjurkan oleh

STIP Jakarta. Dengan sistematika yang ada, maka diharapkan akan mempermudah

penulisan makalah ini secara benar dan terperinci. Makalah ini terbagi dalam 4



(empat) bab sesuai dengan urutan penelitian ini. Adapun sistematika penulisan
makalah ini adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang informasi umum yaitu latar belakang
penelitian, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, sistematika penulisan. Latar belakang sebagai
alasan penulis memilih judul tersebut dan mendeskripsikan beberapa
permasalahan yang terjadi berkaitan dengan judul. Identifikasi masalah
yang menyebutkan poin permasalahan di atas kapal. Batasan masalah,
menetapkan batas-batas permasalahan dengan jelas dan menentukan ruang
lingkup pembahasan dalam makalah. Rumusan masalah merupakan
permasalahan yang paling dominan terjadi di atas kapal dalam bentuk
kalimat tanya. Tujuan dan manfaat merupakan sasaran yang akan dicapai

atau diperoleh beserta gambaran kontribusi dari hasil penulisan makalah ini.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan tinjauan pustaka, yang diambil dari beberapa kutipan buku
dan kerangka pemikiran. Tinjauan pustaka membahas beberapa teori yang
berkaitan dengan rumusan masalah dan dapat membantu untuk mencari
solusi atau pemecahan yang tepat. Kerangka pemikiran merupakan skema
atau alur inti dari makalah ini yang bersifat argumentatif, logis dan analitis

berdasarkan kajian teoris, terkait dengan objek yang akan dikaji.

BAB III ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan deskripsi data yang merupakan data yang diambil dari
lapangan berupa spesifikasi kapal dan pekerjaannya, pengamatan pada fakta
yang terjadi di atas kapal sesuai dengan permasalahan yang dibahas. Fakta
dan kondisi disini meliputi waktu kejadian dan tempat kejadian yang
sebenarnya terjadi di atas kapal berdasarkan pengalaman penulis. Analisis
data adalah hasil analisa faktor-faktor yang menjadi penyebab rumusan
masalah, pemecahan masalah di dalam penulisan makalah ini
mendeskripsikan solusi yang tepat dengan menganalisis unsur-unsur positif

dari penyebab masalah



BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang merupakan pernyataan singkat dan tepat
berdasarkan hasil analisis dan sehubungan dengan faktor penyebab pada
rumusan masalah. Serta saran yang merupakan pertanyaan singkat dan tepat
berdasarkan hasil pembahasan sebagai solusi dari rumusan masalah yang

merupakan masukan untuk perbaikan yang akan dicapai.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini penulis memaparkan teori-teori dan istilah-istilah yang berhubungan

dan mendukung dari pembahasan permasalahan yang akan dibahas lebih lanjut pada

masalah ini yang bersumber dari referensi buku-buku pustaka yang terkait.

1.

Analisis

Menurut Gorys Keraf (2017:68) bahwa analisis merupakan sebuah teknik yang
digunakan untuk mendapatkan informasi yang diinginkan dari tubuh materi (teks)
(biasanya verbal) secara sistematis dan objektif dengan mengidentifikasi
karakteristik tertentu dari suatu materi. Analisis yaitu suatu usaha dalam
mengamati secara detail pada suatu hal atau benda dengan cara menguraikan
komponen-komponen pembentuknya atau menyusun komponen tersebut untuk
dikaji lebih lanjut. Analisis adalah sebuah proses untuk memecahkan sesuatu ke
dalam bagian-bagian yang saling berkaitan satu sama lainnya. Analisis
merupakan suatu kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu keseluruhan
menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda dari setiap komponen,
hubungan satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam suatu keseluruhan

yang terpadu.

Kedisiplinan
a. Definisi

Menurut Prawairosentono (2009:31) dalam buku Kebijakan Kinerja
Karyawan, mengemukakan bahwa secara umum disiplin adalah taat kepada
hukum dan peraturan yang berlaku. Disiplin juga dapar diartikan sebagai
suatu keadaan tertib dimana para pengikut tunduk dengan senang hati pada

ajaran pemimpinnya. Disiplin pada dasarnya merupakan tindakan



manajemen untuk mendorong agar para anggota organisasi dapat memenuhi

berbagai ketentuan dan peraturan yang berlaku dalam suatu organisasi.

Disiplin adalah suatu keadaan tertib dimana para pengikut tunduk dengan
senang hati pada ajaran pemimpinnya. Disiplin pada dasarnya merupakan
tindakan manajemen untuk mendorong agar para anggota organisasi dapat
memenuhi berbagai ketentuan dan peraturan yang berlaku dalam suatu

organisasi.

Menurut Hasibuan (2016:34) kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan
seseorang mentaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku.
Seorang yang disiplin artinya juga memiliki kesadaran dalam mentaati

peraturan yang berlaku, termasuk dalam hal keselamatan.

Dari sudut pandang manapun, disiplin merupakan sifat yang wajib ada
dalam diri semua individu. Karena merupakan dasar perilaku seseorang
yang sangat berpengaruh besar terhadap segala hal, baik untuk urusan
pribadi maupun untuk urusan bersama dan untuk memiliki tingkat
kedisiplinan yang tinggi dalam mengerjakan apapun, maka dibutuhkan
latithan dengan kesadaran dari dalam diri akan pentingnya sikap disiplin,
sehingga menjadi suatu landasan bukan hanya pada saat bekerja tetapi

dalam perilaku sehari-hari.

Setiap perusahaan harus menyusun, menerapkan dan memelihara suatu
Sistem Manajemen Keselamatan (SMK), yang memasukan ke dalamnya

beberapa ketentuan. (ISM Code,2014)
1) Kebijakan keselamatan dan perlindungan lingkungan

2) Petunjuk-petunjuk  dan  prosedur-prosedur untuk  menjamin
pengoprasian kapal secara aman dan perlindungan lingkungan yang
sesuai dengan peraturan perundang-undangan internasional dan negara

berbendera

3) Tingkat kewenangan dan jalur-jalur komunikasi di darat dan di atas

kapal, serta antara darat dan kapal.
4) Prosedur pelapor kejadian dan merespon keadaan darurat.

5) Prosedur internal audit dan tinjauan manajemen.
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b. Macam-Macam Kedisiplinan

Menurut Prawairosentono (2009:39) dalam buku Kebijakan Kinerja

Karyawan jenis-jenis disiplin dibagi dua yaitu:

1)

2)

Self dicipline

Disiplin ini timbul karena seseorang merasa terpenuhi kebutuhannya
dan telah menjadi bagian dari organisasi, sehinnga orang akan tergugah
hatinya untuk sadar secara suka rela memenuhi segala peraturan yang

berlaku.
Command dicipline

Disiplin ini timbul bukan berasal dari perasaan ikhlas, akan tetapi

adanya paksaan/ancaman orang lain.

Dalam setiap organisasi, yang diinginkan pastilah jenis disiplin yang
pertama, yaitu datang karena kesadaran dan keikhlasan, akan tetapi
kenyataan selalu menjukan bahwa disiplin itu lebih banyak disebabkan
oleh adanya ancaman atau paksaan dari luar. Disiplin mengacu pada

pola tingkah laku dengan ciri-ciri sebagai berikut:
a) Adanya hasrat yang kuat untuk melaksanakan yang berlaku.

b) Adanya perilaku yang terkendali dan ketaatan dalam melakukan

pekerjaan.

3. Anak Buah Kapal

a.

Anak buah kapal adalah awak kapal selain Nakhoda ataupun pemimpin

kapal

)]

2)

Pelayar : Semua orang yang ada di kapal (UU No 17 Tahun 2008
Tentang Pelayaran) di kapal selain Nakhoda (KUHD )

Perwira adalah mereka yang dalam daftar anak kapal di berikan pangkat

sebagai perwira (KUHD)
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3) Pelaut adalah setiap orang yang mempunyai kualifikasi keahlian atau
ketrampilan sebagai awak kapal (sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 7

Tahun 2000 tentang Kepelautan)

Awak kapal adalah orang yang bekerja atau di pekerjakan di atas kapal oleh
pemilik atau operator kapal untuk melakukan tugas di atas kapal sesuai
dengan jabatan yang tercantum dalam buku sijil, termasuk Nakhoda. (UU
No 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran)

Nakhoda adalah seorang dari awak kapal yang menjadi pimpinan umum di
atas kapal serta menjadi wewenang dan tanggung jawab tertentu sesuai
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Nakhoda adalah orang yang

memimpin kapal. (UU No 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran)

Pemimpin kapal adalah seorang dari awak kapal yang menjadi pimpinan
umum di atas kapal untuk jenis dan ukuran tertentu serta mempunyai
wewenang dan tanggung jawab tertentu bereda dengan yang di miliki

Nakhoda. (UU No 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran)

4. Keselamatan Kerja

a.

Definisi

Pengertian dari pada keselamatan kerja adalah upaya yang dilakukan oleh
siapa pun dan dimana pun saat melakukan kegiatan di atas kapal selalu

mengikuti aturan yang ada agar berjalan lancar dan aman.

Menurut Goenawan Danuasmoro (2003), dalam buku yang berjudul
Kesehatan dan Keselamatan Kerja untuk Pelaut, Untuk menghindari
kecelakaan dan menjaga diri agar tetap selamat, seseorang harus membekali
diri dengan penggunaan alat-alat keselamatan, meningkatkan latihan
keselamatan dan memahami fungsi atau cara penggunaannya, baik alat-alat

keselamatan kapal, keselamatan diri saat bekerja di atas kapal.

1) Pokok-pokok materi dalam meningkatkan keselamatan kerja di atas

kapal diantaranya yaitu :

a) Pengetahuan keselamatan

b) Pencegahan kebakaran
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2)

¢) Prosedur keadaan darurat
d) Keamanan di kapal (Security On Board)
e) Gerakan / tindakan yang aman (Safe Movement)

f) Pencegahan polusi dan lain-lain.

Untuk keselamatan umum di atas kapal, setiap ABK harus menjalani
pelatihan dasar-dasar keselamatan, dimana dalam pelatihan tersebut

mencakup :

a) Teknik penyelamatan diri (Personal Survive Technique)

b) Pencegahan dan pemadaman kebakaran (Fire Prevention and
Fighting)

c) Pertolongan pertama pada kecelakaan (Elementary First Aid)

d) Keselamatan diri dan tanggung jawab sosial (Personal safety and

Social Responsibility)

Dengan pengertian di atas, bahwa keadaan darurat merupakan keadaan
yang tidak normal, yang mempunyai kecenderungan atau potensi
tingkat yang membahayakan baik keselamatan manusia, harta benda
maupun lingkungan, termasuk keadaan darurat tersebut adalah
kebakaran yang terjadi di atas kapal. Sehingga untuk mencegah dan
menangani keadaan darurat berupa kebakaran tersebut, diperlukannya
keterampilan dan kemampuan ABK dalam mengatasi pemadaman
kebakaran tersebut dengan pelatihan. Dengan demikian latihan yang
dimaksudkan adalah dalam pengertian yang luas, sehingga tidak
terbatas hanya untuk mengembangkan keterampilan semata-mata,

tetapi juga sebagai bimbingan dan lain-lain.

Dengan latihan maka diharapkan pekerjaan akan terbiasa, terampil, dan
adanya perubahan tingkah laku sehingga mampu melakukannya secara
lebih efektif dan lebih efisien. Sebab dengan latihan tersebut
diusahakan untuk dapat memperbaiki dan mengembangkan sikap,
tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan serta kesiapan ABK ketika
terjadi kebakaran. Dalam latihan tersebut ada beberapa sasaran utama
yang ingin dicapai, dimana dengan tercapainya sasaran tersebut, maka

kemungkinan sasaran-sasaran yang lain akan dapat dicapai pula.
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b. Safety Of Life At Sea (SOLAS) 1974

Peraturan Safety Of Life At Sea (SOLAS) adalah peraturan yang mengatur
keselamatan maritim paling utama. Demikian untuk meningkatkan jaminan
keselamatan hidup dilaut dimulai sejak tahun 1914, karena saat itu mulai
dirasakan bertambah banyak kecelakaan kapal yang menelan banyak korban

jiwa dimana-mana.

Bab IX berisi tentang manajemen keselamatan dalam mengoperasikan kapal
(Management for the Safe Operation of Ships), berisi ketentuan-ketentuan
tentang bagaimana manajemen pengoperasian kapal, sehingga menjamin
keselamatan pelayaran. Berdasarkan Bab IX maka diberlakukan
International Safety Management Code (ISM Code), selain itu bab ini
ditambahkan karena dari hasil analisis oleh negara-negara anggota
International Maritime Organization (IMO) bahwa peralatan yang canggih
tidak mampu menjamin keselamatan tanpa manajemen pengoperasian yang

benar.

c. International Safety Management (ISM) Code

Berdasarkan ISM Code part A general, Manajemen Keselamatan
Internasional (ISM) Code adalah Code Manajemen Keselamatan
Internasional untuk Pengoperasian kapal yang aman dan untuk pencegahan
polusi sebagaimana diadopsi oleh Majelis, yang mungkin diamandemen
oleh Organisasi. Sistem Manajemen Keselamatan adalah sistem terstruktur
dan terdokumentasi yang membolehkan personel perusahaan untuk
menerapkan secara efektif kebijakan Keselamatan dan Perlindungan

Lingkungan Perusahaan.

Berdasarkan ISM Code edisi 2017 Bagian A - Pasal 6.5 menyatakan:
perusahaan pelayaran harus membuat dan mempertahankan selalu
peraturanperaturan untuk melaksanakan latihan yang mungkin diperlukan
untuk mendukung Safety Management System (SMS) di kapal dan pastikan
latihan-latihan tersebut diberikan kepada semua ABK. Dalam hal ini untuk

ABK harus mempunyai keterampilan dan disiplin yang tinggi mengikuti
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peraturan-peraturan yang ada untuk mengoperasikan kapal yang lebih aman
dan lancar. Oleh sebab itu ISM Code bertujuan untuk mencapai objektif

manajemen keselamatan pelayaran yang meliputi :
1) Menyediakan cara mengoperasikan kapal dengan aman.

2) Menyediakan sistem yang dapat mencegah resiko kecelakaan yang
sudah di identifikasi dan menanggulangi kecelakaan yang sudah

diperkirakan sebelumnya.

3) Secara berkesinambungan meningkatkan keterampilan personil didarat

dan diatas kapal termasuk kesiapan menghadapi keadaan darurat.

Karena itu ISM Code memerlukan sistem manajemen keselamatan atau
Safety Management System dibuat oleh perusahaan yang mengoperasikan
kapal untuk menjamin semua peralatan yang dipersyaratkan oleh IMO dan
peraturan lainnya yang berlaku yang dimuat dalam sistem dan dilaksanakan.
Karena sistem manajemen ISM Code harus melaksanakan semua peraturan
Nasional dan Internasional yang berlaku, maka Code tersebut menekankan
perlunya pendidikan dan pelatithan untuk memperoleh personil

berkualifikasi dan berkompeten.

Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa Safety
Management System (SMS) adalah sebuah aturan dari perusahaan untuk

menjamin keselamatan di atas kapal.

5. Waktu Istirahat (Rest Period)

Berdasarkan Maritime Labour Convention (MLC) 2006 pasal 2 poin c tentang

hours of work and hours of rest (jam kerja dan istirahat) sebagai berikut :

a.

Each Member shall ensure that the hours of work or hours of rest for

seafarers are regulated.

(Setiap Anggota harus memastikan bahwa jam kerja atau jam istirahat untuk

pelaut diatur)

Each Member shall establish maximum hours of work or minimum hours of

rest over given periods that are consistent with the provisions in the Code.
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(Setiap Anggota harus menetapkan jam kerja maksimum atau minimum jam

istirahat selama periode tertentu yang konsisten dengan ketentuan dalam

kode)

6. Prosedur Kerja di Tempat Tinggi

Menurut Code of Safe Working Practices for Merchant Seamen, Consolidated

Edition, 2010 Bab 15 tentang Sistem Kerja Aman

a.

Poin 15.1 Pendahuluan

Bab ini menyarankan beberapa tindakan kontrol yang dapat diambil untuk

melindungi mereka yang mungkin berisiko di beberapa area utama di kapal.

Langkah-langkah tersebut harus didasarkan pada temuan penilaian risiko.

Bekerja di ketinggian dan di luar kapal (outboard)

D)

2)

3)

Siapa pun yang bekerja dan tidak berdiri di permukaan tanah atau di
lantai dek bekerja di ketinggian. Juga melakukan pekerjaan di dalam
tangki, dekat lubang, seperti palka, atau di tangga yang tetap dapat
dianggap bekerja di ketinggian jika ada bahaya cedera jika pekerja
jatuh. Panduan lebih lanjut terkandung dalam MGN 410 (M + F).

Pekerjaan hanya boleh dilakukan pada ketinggian jika tidak ada
alternatif praktis yang dapat dilakukan untuk melakukannya. Jika ada
alternatif yang wajar dan praktis, maka harus diadopsi. Jika pekerjaan
harus dilakukan pada ketinggian, pemberi kerja harus memastikan
bahwa pekerjaan tersebut direncanakan dengan baik, diawasi dengan
tepat, dan dilakukan dengan cara yang aman sebagaimana dapat
dilakukan secara wajar. Dalam konteks ini, perencanaan harus
mencakup pelaksanaan penilaian risiko sesuai dengan regulasi 7 dari
MS (Health and Safety at Work) Regs 1997 No 2962 yang mungkin
termasuk mempertimbangkan risiko potensial dari benda yang jatuh
atau permukaan yang rapuh. Selain itu, peralatan kerja harus dipilih dan
digunakan sesuai dengan ketentuan Peraturan PUWER 2006 dan
LOLER 2006.

Personel yang bekerja pada ketinggian mungkin tidak dapat

memberikan perhatian penuh pada pekerjaan dan pada saat yang sama

16



menjaga diri mereka sendiri dari jatuh. Karena itu, tindakan pencegahan
yang tepat harus selalu dilakukan untuk memastikan keselamatan
pribadi ketika pekerjaan harus dilakukan di tempat terbuka atau saat
bekerja di luar. Harus MGN 410 (M+F) MS (Provision and Use of Work
Equipment) Regs SI 2006 No 2183 dan MS (Lifting Operations and
Lifting Equipment) Regs SI 2006 No 2184 MSCPO1 / Ch15 / Rev3.01/
Halaman 2, ingat bahwa pergerakan kapal dalam kondisi laut dan cuaca
ekstrem bahkan ketika di sampingnya, akan menambah bahaya yang
terlibat dalam pekerjaan jenis ini. Panggung atau tangga juga harus

digunakan ketika pekerjaan harus dilakukan di luar jangkauan normal.

Alat-Alat Keselamatan Kerja

Menurut  Starla  Audry  (2017) yang  dikutip dari  website
https://gerimissendu.jimdofree.com/ tentang keselamatan kerja di kapal
menjelaskan bahwa perlengkapana keselamatan kerja yang paling utama di atas

kapal yaitu :

a. Coverall atau Boiler Suit: Pakaian pelindung diri yang digunakan untuk
melindungi anggota tubuh dari bahan berbahaya seperti minyak panas, zat

kimia, percikan pengelasan.

b. Helmet: Helm keselamatan yang berfungsi untuk melindungi kepala dari
benturan benda apapun, karena kepala bagian yang paling penting dari
tubuh manusia. Perlu perlindungan kepala yang terbaik diatas kapal yang
disediakan oleh perusahaan. Sebuah tali dagu juga disediakan untuk

menjaga helm ketika dipergunakan saat jalan atau jatuh.

c. Safety Shoes: Sepatu keselamatan yang melindungi kaki, yang terbuat dari
kulit dan logam keras didalamnya yang dipakai untuk kerja diatas kapal,
agar tidak ada luka yang terjadi dikaki para pekerja atau awak di atas kapal.

d. Hand Glove: Berbagai jenis sarung tangan yang disediakan dikapal. Sarung
tangan ini digunakan saat bekerja diatas kapal, dimana hal ini menjadi
keharusan untuk melindungi tangan seseorang. Beberapa sarung tangan
yang diberikan, sarung tangan tahan panas untuk bekerja pada permukaan

yang panas, sarung tangan kain untuk pekerjaan normal diatas kapal seperti
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tarik tali tambat, sarung tangan las, sarung tangan bahan kimia.

e. Safety Goggles: Mata adalah bagian paling sensitif dari tubuh manusia dan
dalam pekerjaan sehari-hari diatas kapal. Kaca pelindung atau kacamata
yang digunakan untuk perlindungan mata, sedangkan kacamata las
digunakan untuk pekerjaan pengelasan yang melindungi mata dari percikan

intensitas tinggi.

f.  Safety Harness: Dikenakan oleh seseorang dalam melakukan pekerjaan
ditempat ketinggian seperti perawatan kapal secara rutin mencakup
perbaikan, untuk itu awak kapal memerlukan safety harness untuk
menjangkau daerah-daerah yang tidak mudah diakses. Untuk menghindari

jatuh dari daerah tinggi seperti itu, maka menggunakan safety harness.

g. Face Mask: Dipergunakan oleh awak kapal baik yang bekerja di dek,
pengecetan dan di kamar mesin saat membersihkan karbon yang melibatkan
partikel berbahaya bagi tubuh manusia jika dihirup secara langsung. Untuk
menghindari hal ini, masker wajah diberikan hal ini digunakan sebagai

melindungi muka dari partikel berbahaya.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa Personal
Protective Equipment (PPE) adalah peralatan tambahan/aksesoris yang

direkacipta untuk memberi perlindungan dari bahaya diatas kapal.

8. Pengawasan
a. Definisi Pengawasan

1) Menurut Usman Effendi (2015:223), berpendapat bahwa pengawasan
merupakan fungsi manajemen yang paling esensial, sebaik apapun
pekerjaan yang dilaksanakan tanpa adanya pengawasan tidak dapat
dikatakan berhasil. Pengawasan yang berhubungan dengan tindakan
atau usaha penyelamatan jalannya perusahaan kearah tujuan yang di

inginkan yakni tujuan yang telah direncanakan.

2) Menurut Stephen P Robins. & Mary Coulter (2010:31), bahwa
pengawasan sama dengan pengendalian sebagai proses memantau

kegiatan-kegiatan untuk memastikan bahwa kegiatan-kegiatan itu
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3)

4)

diselesaikan sebagaimana telah direncanakan dan proses mengoreksi

setiap penyimpangan yang berarti.

Menurut Schermerhorn (2002:12) pengawasan adalah proses dalam
menetapkan ukuran kinerja dan pengambilan tindakan yang dapat
mendukung pencapaian hasil yang diharapkan sesuai dengan kinerja

yang telah ditetapkan tersebut.

Menurut Terry yang diterjemahkan oleh Winardi. Pengawasan berarti
mendeterminasi apa yang telah dilaksanakan, maksudnya
mengevaluasi prestasi kerja dan apabila perlu menerapkan tindakan-
tindakan korektif sehingga hasil peketjaan sesuai dengan rencana-
rencana. Pengawasan efektif membantu usaha-usaha kita untuk
mengatur pekerjaan yang direncanakan untuk memastikan bahwa
pelaksanaan prosedur ketja tersebut berlangsung sesuai dengan

rencana.

b. Fungsi Pengawasan

Menurut Erni Tisnawati (2015:11) menyatakan bahwa fungsi Pengawasan

(Controlling) menurut Nickel, McHugh and McHugh, adalah sebagai

berikut:

)

2)

3)

Mengevaluasi keberhasilan dalam pencapaian tujuan dan target bisnis

sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan.

Mengambil langkah-langlah klarifikasi dan koreksi atas penyimpangan

yang mungkin ditemukan.

Melakukan berbagai alternatif solusi atas berbagai masalah yang terkait

dengan pencapaian tujuan dan target bisnis.

¢. Tahap-Tahap Pengawasan

Menurut Usman Efendi (2015:230), bahwa dalam melaksanakan

pengawasan terdiri dari beberapa tahap yaitu:

1)

Tahap 1: Penetapan Standar Pelaksanaan
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2)

3)

Standar mengandung arti sebagai suatu satuan pengukuran yang dapat
digunakan sebagai patokan untuk penilaian hasil-hasil, tujuan, sasaran,
kuota, dan target pelaksaan dapat digunakan sebagai standar. Bentuk
standar khusus: target penjualan, anggaran, bagian pasar (market
share), marjin keuntungan, keselamatan kerja dan sasaran produksi.
Ada tiga bentuk standar yang umum digunakan dalam manajemen

sebagai berikut :

a) Standar-standar fisik, mungkin meliputi barang atau jasa, jumlah

langganan atau kualitas produk.

b) Standar-standar moneter yang ditujukan dalam rupiah dan
mencakup biaya tenaga kerja, biaya penjualan, laba kotor,

pendapatan penjualan, dan sejenisnya.

c) Standar-standar waktu meliputi kecepatan produksi atau batas

waktu suatu pekerjaan harus diselesaikan.

Tahap 2: Penentuan Pengukuran Pelaksanaan Kegiatan

Artinya menentukan pengukuran dan pelaksanaan kegiatan berdasarkan
periode waktu berapa kali (how often) maksudnya mengukur
kegiatannya setiap jam, setiap hari, setiap minggu, setiap bulan atau
setiap tahun. Dan dalam bentuk apa (what form) pengukuran akan
dilakukan apakah tertulis, inspeksi visual, melalui telepon. Siapa (who)
yang akan terlibat apakah manajer atau staf departemen. Pengukuran
ini sebaiknya mudah dilaksanakan dan tidak mahal serta dapat

diterangkan kepada karyawan.

Tahap 3: Pengukuran Pelaksanaan Kegiatan

Pengukuran ini dilakukan sebagai proses yang berulang-ulang dan
terus-menerus. Berbagai cara untuk melakukan pengukuran

pelaksanaan yaitu:

a) Pengamatan (Observasi)
b) Laporan-laporan (reports)

¢) Metode-metode otomatis (automatic methods)
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d) Inspeksi pengujian (zest) dengan mengambil sampel

4) Tahap 4: Pembandingan Pelaksanaan dengan Standard dan Analisis

Penyimpangan

Pembandingan pelaksanaan dengan standar dan analisis penyimpangan,
maksudnya adalah pembandingan pelaksanaan nyata dengan
pelaksanaan yang direncanakan dan hasil ini kemungkinan terdapat
penyimpangan-penyimpangan dan pembuat keputusanlah yang

mengidentifikasi penyebab-penyebab terjadi penyimpangan.

Pemahaman

Menurut Em Zul, Fajri & Ratu Aprilia Senja, (2008 : 607-608) bahwa
pemahaman berasal dari kata paham yang mempunyai arti mengerti benar.
Sehingga dapat diartikan bahwa pemahaman adalah suatu proses, cara

memahami cara mempelajari baik-baik supaya paham dan pengetahuan banyak.

Menurut Poesprodjo (1987: 52-53) bahwa pemahaman bukan kegiatan berpikir
semata, melainkan pemindahan letak dari dalam berdiri disituasi atau dunia
orang lain. Mengalami kembali situasi yang dijumpai pribadi lain didalam
erlebnis (sumber pengetahuan tentang hidup, kegiatan melakukan pengalaman
pikiran), pengalaman yang terhayati. Pemahaman merupakan suatu kegiatan

berpikir secara diam-diam, menemukan dirinya dalam orang lain.

Pemahaman (comprehension), kemampuan ini umumnya mendapat penekanan
dalam proses belajar mengajar. Menurut Bloom “Here we are using the tern
“comprehension‘ to include those objectives, behaviors, or responses which
represent an understanding of the literal message contained in a
communication.” Artinya : Disini menggunakan pengertian pemahaman
mencakup tujuan, tingkah laku, atau tanggapan mencerminkan sesuatu
pemahaman pesan tertulis yang termuat dalam satu komunikasi. Oleh sebab itu
siswa dituntut memahami atau mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa
yang sedang dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan isinya tanpa keharusan

menghubungkan dengan hal-hal yang lain. (Bloom Benyamin, 2015: 89).
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10.

Pemahaman mencakup kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan
yang dipelajari (W.S. Winkel, 2016: 245). W.S Winkel mengambil dari
taksonmi Bloom, yaitu suatu taksonomi yang dikembangkan untuk
mengklasifikasikan tujuan instruksional. Bloom membagi kedalam 3 kategori,
yaitu termasuk salah satu bagian dari aspek kognitif karena dalam ranah kognitif
tersebut terdapat aspek pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis,
dan evaluasi. Keenam aspek di bidang kognitif ini merupakan hirarki kesukaran

tingkat berpikir dari yang rendah sampai yang tertinggi.

Hasil belajar pemahaman merupakan tipe belajar yang lebih tinggi dibandingkan
tipe belajar pengetahuan (Nana Sudjana, 2015:24) menyatakan bahwa

pemahaman dapat dibedakan kedalam 3 kategori, yaitu:

a. Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari
menerjemahkan dalam arti yang sebenarnya, mengartikan dan menerapkan
prinsip-prinsip.

b. Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran yaitu menghubungkan bagian-
bagian terendah dengan yang diketahui berikutnya atau menghubungkan
beberapa bagian grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dengan
yang tidak pokok.

c. Tingkat ketiga merupakan tingkat pemaknaan ektrapolasi.

Memiliki pemahaman tingkat ektrapolasi berarti seseorang mampu melihat
dibalik yang tertulis, dapat membuat estimasi, prediksi berdasarkan pada
pengertian dan kondisi yang diterangkan dalam ide-ide atau simbol, serta
kemampuan membuat kesimpulan yang dihubungkan dengan implikasi dan

konsekuensinya.

Kapal

Menurut Undang-undang Republik Indonesia nomor 17 tahun 2008 pasal 1 (36),
definisi kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang
digerakkan dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atau
ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah
permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah-

pindah.
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B. KERANGKA PEMIKIRAN

Berdasarkan teori-teori yang telah diuraikan di atas, secara garis besar bahwa
kecelakaan kerja sering terjadi dikarenakan kedisiplinan anak buah kapal terhadap

penggunaan alat keselamatan kerja belum terlaksana dengan maksimal. Selanjutnya

penulis membuat kerangka pemikiran sebagai berikut :

ANALISIS ASPEK KEDISIPLINAN ANAK BUAH KAPAL TERHADAP
KESADARAN PENGGUNAAN ALAT KESELAMATAN DI ATAS KAPAL
MV. SVITZER PORTIMAO

A 4

A4

Kurang disiplinnya ABK dalam
penggunaan peralatan keselamatan
kerja di atas kapal

Kurangnya kesadaran ABK dalam
penggunaan alat keselamatan di atas
kapal

Penyebab :

1. ABK tidak menerapkan prosedur
keselamatan kerja

2. Kurangnya pengawasan terhadap
ABK saat bekerja

Penyebab :

1. Kurangnya pemahaman ABK yang
baru bergabung tentang penggunaan
alat keselamatan kerja

2. Kurang maksimalnya pelaksanaan
safety meeting

Pemecahan :

1. Meningkatkan penerapan prosedur
keselamatan kerja secara maksimal

2. Meningkatkan pengawasan kerja
terhadap ABK

Pemecahan :

1. Memberikan familiarisasi kepada ABK
tentang penggunaan alat keselamatan
kerja

2. Mengadakan safety meeting secara rutin

v

OUTPUT

Meningkatnya kedisiplinan ABK dalam menggunakan alat-alat keselamatan kerja di
atas kapal sehingga dapat meminimalisir resiko kecelakaan kerja
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BAB III
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA

Selama penulis bekerja di MV. SVITZER PORTIMAO terjadi beberapa masalah

yang dapat menghambat pengoperasian kapal dan menimbulkan kecelakaan kerja.

Faktor Sumber Daya Manusia sangat berperan penting dalam meningkatkan

kesadaran disiplin ABK, selain itu faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat

kesadaran dan disiplin ABK terhadap keselamatan adalah pendidikan, watak, ego

dari ABK, serta jumlah sarana dan prasarana penunjang di bidang keselamatan.

Adapun fakta-fakta yang terjadi di kapal MV. SVITZER PORTIMAO diantaranya

yaitu

1.

Pada tanggal 07 Januari 2022 telah terjadi keclakaan kerja pada saat ABK
melakukan pekerjaan chipping di poop deck tidak menggunakan safety goggles,
sehingga karat chipping mengenai matanya karena tidak memakai kacamata
kerja. ABK tidak menggunakan safety goggles saat kerja di dek membersihkan
karat (chipping). Alasannya sengaja tidak menggunakan alat keselamatan kerja
karena hanya merepotkan saja dan membuat pergerakan pada saat bekerja tidak
bebas, padahal ABK tersebut tidak menyadari bahwa kecelakaan dapat terjadi
dimana saja dan kapanpun yang dapat merenggut nyawa manusia atau membuat

cacat seumur hidup.

Kejadian ABK terkena serpihan karat di bagian mata saat melakukan chipping
di area buritan memang kondisi pada saat itu ABK berada di bawah dan area
yang akan di chipping berada di atas kepala, sehingga karat-karat yang
menempel pada saat sudah di chipping jatuh ke bawah dan mengenai mata ABK
tersebut. Bosun sebagai kepala kerja di dek sudah mengingatkan kepada seluruh
anggotanya agar memakai alat pelindung diri secara lengkap tetapi himbuan

tersebut tidak dihiraukan oleh ABK.
Tindakan yang dilakukan pada Juru Mudi yang terkena serpihan karat yaitu:

a. Memberikan pertolongan pertama dengan mengalirkan air di bagian mata



ABK
b. Mualim I memerintahkan ABK untuk istirahat sementara waktu

c. Meskipun kejadian ini tidak menyebabkan iritasi mata yang serius akan
tetapi Mualim [ tetap memberikan teguran keras kepada ABK agar tidak

mengulanginya kembali
d. Mualim I mencatat kejadian tersebut ke dalam insident report

2. Pada tanggal 11 Januari 2022 terjadi kecelakaan menimpa oiler saat sedang
melaksanakan tugas di kamar mesin. Oiler tidak menggunakan safety shoes,
oiler terpeleset sehingga kakinya mengalami luka memar. Meskipun kecelakaan
tersebut tidak menybabkan cidera serius kepada oiler akan tetapi cukup
mengganggu aktivitas pekerjaan di kamar mesin. Hal ini dikarenakan oiler harus

beristihat selama 3 hari sampai luka memar benar-benar sembuh.

Dari kejadian diatas bisa terjadi dikarenakan ABK belum memahami cara
penggunaan perlatan keselamatan yang ada di atas kapal dikarenakan ABK
kurang pengalaman dan belum melaksanakan familiarisasi dengan baik waktu

pertama kali sign on di atas kapal.

B. ANALISIS DATA

Berdasarkan penjelasan permasalahan yang dibahas pada bab sebelumnya dapat

disimpulkan yang menjadi kemungkinan sumber permasalahan adalah :

1. Kurang disiplinnya ABK dalam penggunaan peralatan keselamatan kerja

di atas kapal

Penyebabnya adalah :

a. Anak buah kapal diduga tidak menerapkan prosedur keselamatan
kerja

Rangkaian prosedur keselamatan belum dilaksanakan dengan baik karena
kurangnya kesadaran ABK akan pentingnya memahami cara penanganan
keadaan darurat yang setiap saat dapat terjadi di atas kapal. Kesadaran sama
artinya dengan mawas diri (awareness). Kesadaran juga bisa diartikan

sebagai kondisi dimana seorang individu memiliki kendali penuh terhadap
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stimulus (dorongan/rangsangan) internal maupun stimulus eksternal.
Namun, kesadaran juga mencakup dalam persepsi dan pemikiran yang
secara samar-samar disadari oleh individu sehingga akhirnya perhatiannya
terpusat. Awareness adalah kesadaran, keadaan, kesiagaan, kesediaan, atau
mengetahui sesuatu kedalam pengenalan atau pemahaman peristiwa-

peristiwa lingkungan atau kejadian-kejadian internal.

Secara istilah kesadaran mencakup pengertian persepsi, pemikiran atau
perasaan, dan ingatan seseorang yang aktif pada saat tertentu. Dalam
pengertian ini awareness (kesadaran) sama artinya dengan mawas diri.
Namun seperti apa yang kita lihat, kesadaran juga mencakup persepsi dan
pemikiran yang secara samar-samar disadari oleh individu hingga akhirnya
perhatian terpusat. Oleh sebab itu, ada tingkatan mawas diri (4wareness)

dalam kesadaran.

Dalam hal ini yang bisa menyebabkan ABK tidak disiplin terhadap
peraturan yang berlaku di atas kapal salah satunya karena rendahnya
kesadaran ABK untuk bertindak disiplin. Hal inilah yang membuat crew
melakukan pelanggaran—pelanggaran atau kesalahan yang sama. Pada
dasarnya mereka mengetahui prosedur maupun peraturan yang berlaku,
namun karena rendahnya kesadaran ABK yang membuat mereka
mengabaikan peraturan tersebut. Namun seharusnya mereka menyadari
bahwa dengan kurangnya disiplin diri pada prosedur keselamatan akan

sangat membahayakan bagi jiwa mereka saat bekerja.

Kurangnya pengawasan terhadap ABK saat bekerja

Perilaku dan sikap mental ABK terhadap keselamatan di atas kapal sejak
dini setiap pribadi harus diarahkan dan dibimbing ke arah pengenalan.
Untuk dapat mengatasi keadaan darurat diperlukan suatu tindakan yang
cepat dan tepat, sedangkan untuk dapat bertindak cepat dan tepat diperlukan
pengetahuan tentang cara-cara pencegahan dan penanggulangan keadaan
darurat yang cukup dan juga pengetahuan tentang cara penggunaan

peralatan keselamatan.

Pengawasan merupakan aspek yang penting dalam membangun

kedisiplinan. Kurangnya pengawasan akan menjadi kendala bagi
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pelaksanaan pekerjaan di atas kapal. Nakhoda adalah pemegang
kewibawaan (kekuasaan) di kapal dan selaku pemimpin masyarakat hukum
di dalam kapal. Dalam kedudukan demikian itu Nahkoda diberi tugas untuk

menjaga keamanan dan ketertiban umum di atas kapal.

Di atas kapal Perwira kurang mengawasi pekerjaan yang dilakukan
Jurumudi di atas kapal, sehingga akan menurunkan tingkat kedisiplinan
Jurumudi. Karena kurang ketatnya pengawasan dari Perwira, maka sebagian
Jurumudi terkadang kurang memperhatikan faktor keselamatan sat
melakukan tugasnya seperti tidak menggunakan peralatan keselamatan kerja
secara lengkap. Padahal dalam aturan bekerja di dek semua ABK wajib
memakai Personal Protect Equipment (PPE).

Kurangnya kesadaran ABK dalam penggunaan alat keselamatan di atas

kapal

Adapun penyebabnya adalah :

a.

Kurangnya pemahaman ABK yang baru bergabung tentang

penggunaan alat keselamatan kerja

Fakta yang terjadi di MV. SVITZER PORTIMAO yaitu tidak adanya
familiarisasi untuk ABK yang baru bergabung. Oleh sebab itu ABK baru
belum memahami cara penggunaan alat keselamatan yang benar. Hal ini
seperti kejadian yang pernah penulis alami, ABK tidak bisa mengoperasikan
sekoci penolong dikarenakan ABK tersebut baru 3 minggu naik kapal
dengan pengalaman baru 1 kali join dikapal lain dan perusahaan yang
berbeda dalam waktu 5 bulan sehingga pengalaman yang bersangkutan
sangat minim dalam menggunakan alat keselamatan dan belum

mendapatkan familiarisasi secara benar.

Begitu pentingnya familiarisasi bagi ABK yang baru bergabung, maka
Perwira harus memberikan familiarisasi kepada ABK baru. Dalam hal ini
tentang penggunaan peralatan keselamatan yang ada di atas kapal. Dengan
adanya familiarisasi untuk ABK yang baru bergabung diharapkan dapat
menambah pengalaman ABK sehingga dalam kondisi bahaya ABK mampu

mengoperasikan peralatan keselamatan dengan benar.
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Familiarisasi kepada setiap ABK yang baru naik ke kapal adalah suatu yang
wajib sifatnya seperti yang dipersyaratkan oleh :

1) SCTW 1978 amandement 2010 chapter VI/I

Menganjurkan kepada setiap pelaut diharuskan melaksanakan

pengenalan, pelatihan dan instruksi dalam keselamatan.
2) ISM Code 6.3 yaitu tentang pengenalan

Akan tetapi pada kenyataannya pengenalan atau familiarisasi tidak
dilakukan dengan sebenarnya atau hanya sekedar menandatangani
checklist bukti familiarisasi telah dilaksanakan. Hal ini tentu saja
menyebabkan ABK tidak familiar dengan alat keselamatan yang ada di
atas kapal. Sering sekali penulis menemukan familiarisasi tidak

dilaksanakan tentunya dengan alasan-alasan yang beragam.
b. Kurang maksimalnya pelaksanaan safety meeting

Dengan masih kurang memadainya bimbingan yang biasa perusahaan
lakukan terhadap calon crew yang akan bekerja di kapal, yang pada
umumnya hanya terbatas pada cara membuat laporan harian, laporan
bulanan dan sistim perencanaan perawatan kapal (planned maintenance
system). Tetapi tidak disertai dengan yang menyangkut prosedur
keselamatan kerja dan penegasan mengenai pentingnya perhatian dan
pengawasan yang cukup dalam pelaksanaan prosedur prosedur keselamatan
kerja (Safety Awareness & Safety Concern) yang harus dilakukan oleh
pimpinan maupun perwira perwiranya terutama oleh Safety Officer di atas

kapal.

C. PEMECAHAN MASALAH

Berdasarkan analisis kemungkinan penyebab masalah yang dibahas dapat

disimpulkan menjadi analisis pemecahan masalah sebagai berikut :
1. Alternatif Pemecahan Masalah

a. Kurang disiplinnya ABK dalam penggunaan peralatan keselamatan

kerja di atas kapal

Alternatif pemecahan masalahnya yaitu :
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1)

2)

Meningkatkan penerapan prosedur Kkeselamatan Kkerja secara

maksimal

Nakhoda sebagai perwakilan perusahaan untuk melaksanakan
kebijakan tersebut dan memastikan bahwa pelaksanaan familirisasi
terlaksana dan menunjuk Mualim I untuk menjalankan familirisasi.
Sehingga ABK yang minim pengalaman mendapatkan pengetahuan
sedangkan ABK yang memiliki pengalaman akan merefres kembali

kemampuan yang ia miliki.

Selain itu dapat dilakukan melalui media informasi seperti pemutaran
film dan gambar-gambar sangat membantu karena media elektronik
lebih jelas dan mudah dipahami. Hal ini dapat dilaksanakan dimana saja
termasuk di kantor atau di kapal, pelaksanaannya diatur oleh Senior
Officer di kapal. Poster-poster khususnya mengenai keselamatan juga
dapat ditempel di dinding kapal, sehingga semua ABK dapat melihat
dan membacanya. Dengan adanya penyampaian yang sangat mudah
dipahami dan menggunakan sarana film membuat ABK tidak cepat
bosan dalam menerima pelajaran dan program yang akan selalu diingat
dalam setiap pekerjaan yang dilakukannya, tentang pelaksanaannya di

kapal dapat disesuaikan dengan kegiatan yang ada di atas kapal.

Prosedur-prosedur tersebut dibuat sebagus mungkin agar ABK tertarik
untuk membaca dan mempelajarinya. Dengan seringnya ABK melihat
dan membaca maka dengan demikian ABK menjadi paham bagaimana

prosedur-prosedur penggunaan alat-alat keselamatan tersebut.

Tempat-tempat yang sering dikunjungi ABK misalnya ruang makan,
ruang beristirahat, bridge dan engine control room. Selain itu prosedur
penggunaan alat keselamatan tersebut ditempatkan berdampingan
dengan alat keselamatannya, dengan demikian lambat laun ABK akan
memahami prosedur-prosedur tersebut. Sedangkan pelaksanaan di
kantor dibuatkan jadwal, sehingga ABK yang di darat dapat mengikuti

juga program yang dilaksanakan.

Meningkatkan pengawasan kerja terhadap ABK
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Dalam pembinaan awal pelaksanaan ISM Code diutamakan kepada
Safety Olfficer mengenai kebijakan kebijakan-kebijakan dalam
pelaksanaan ISM Code di kapal yang salah satunya adalah pelaksanaan
SMS Manual. Perusahaan harus menjelaskan apakah itu SMS Manual,
apakah itu prosedur prosedur keselamatan kerja, tujuan dan
manfaatnya, menjelaskan bagaimana cara melaksanakannya dan
pengawasannya, serta cara membuat laporan kerjanya, juga
menjelaskan akibatnya kalau tidak melaksanakannya. Dengan langkah
pembinaan awal seperti ini diharapkan agar bagi perwira kapal terutama
kepada Chief Officer sebagai Safety Officer yang baru atau belum
pernah berpengalaman akan mengerti, bagi ABK yang telah
berpengalaman untuk mengingatkan kembali pelaksanaan ISM Code
tersebut sehingga dapat meningkatkan pengetahuan mereka sebagai
pengawas terhadap pengawasan pelaksanaan prosedur keselamatan

kerja tersebut.

Dalam hal pengawasan pelaksanaan prosedur keselamatan kerja,
pengawasan harus dilaksananakan secara konsisten artinya pekerjaan
tersebut di awasi hingga pekerjaan itu selesai dan terlihat hasilnya.
Perlu diingat bahwa yang diawasi itu adalah pekerjaan serta

pelaksanaannya dan bukan orang-orang yang melaksanakannya.

Pengawasan merupakan usur yang langsung berhubungan dengan para
pekerja dan mengetahui secara langsung aktivitas pekerja tersebut
ditempat kerja, sehingga dapat mengetahui dengan baik apapun yang
dapat menimbulkan keadaan tidak aman dan membahayakan dalam
operasi pekerjaan itu serta dapat dengan cepat mencegah terhadap
bahaya seandainya timbul hal-hal yang membahayakan dan

mengancam keselamatan bersama.

Secara prinsip, pengawasan dilakukan sementara kegiatan sedang
berlangsung guna memastikan kesesuaian proses dan capaian sesuai
rencana, tercapai atau tidak. Bila ditemukan penyimpangan atau
kelambanan maka segera dibenahi sehingga kegiatan dapat berjalan
sesuai rencana dan targetnya. Jadi, hasil pengawasan menjadi input bagi

kepentingan proses selanjutnya. Sementara evaluasi dilakukan pada
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akhir kegiatan, untuk mengetahui hasil atau capaian akhir dari kegiatan
atau program. Hasil Evaluasi bermanfaat bagi rencana pelaksanaan

program yang sama diwaktu dan tempat lainnya.

Selanjutnya Mualim I melaklukan penilaian (evaluasi) sebagai tahapan
yang berkaitan erat dengan kegiatan pengawasan. Karena kegiatan
evaluasi dapat menggunakan data yang disediakan melalui kegiatan
pengawasan. Dalam merencanakan suatu kegiatan hendaknya evaluasi
merupakan bagian yang tidak terpisahkan, sehingga dapat dikatakan
sebagai kegiatan yang lengkap. Evaluasi diarahkan untuk
mengendalikan dan mengontrol ketercapaian tujuan. Evaluasi
berhubungan dengan hasil informasi tentang nilai serta memberikan

gambaran tentang manfaat suatu kebijakan.

Dalam melakukan pengawasan dan evaluasi di atas kapal, Mualim I
perlu menerapkan prinsip pelaksanaan pengawasan dan evaluasi.
Pelaksanaan pengawasan dan evaluasi dilakukan berdasarkan prinsip-

prinsip sebagai berikut:

a) Kejelasan tujuan dan hasil yang dicapai dari pengawasan dan

evaluasi.

Pengawasan dan evaluasi dapat dilakukan secara maksimal jika ada
kejelasan tujuan dan hasil yang ingin dicapai. Hal ini dapat
dijadikan sebagai acuan apakah pekerjaan telah dilaksankan secara
maksimal atau sebaliknya.

b) Dilakukan oleh Perwira yang sudah berpengalaman

Pengawasan dan evaluasi dilakukan oleh petugas yang memahami
konsep, teori, proses serta berpengalaman dalam pelaksanaanya
seperti Mualim I atau Mualim II. Hal ini bertujuan agar hasilnya

maksimal.
¢) Pelaksanaan dilakukan secara transparan

Pengawasan dan evaluasi harus dilakukan secara transparan

sehingga pihak bersangkutan mengetahui hasilnya dan hasilnya
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dapat dilaporkan kepada stakeholders (pihak berkepentingan/

pihak berkewenangan) melalui berbagai cara.
d) Adanya jadwal secara tertullis

Pelaksanaan Pengawasan dan evaluasi dilakukan sesuai dengan
jadwal yang telah ditetapkan. Jadwal pengawasan dan evaluasi

harus tepat agar tidak kehilangan momentum yang sedang terjadi.
e) Dilakukan secara berkala dan berkelanjutan.

Pengawasan dan evaluasi bukan hanya dilakukan sekali saja akan
tetapi harus dilakukan secara berkala dan berkelanjutan. Dengan
demikian, tujuan yang ingin dicapai dapat terealisasi secara

maksimal.

Mekanisme pelaksanaan pengawasan dan evaluasi dilakukan mulai dari
pelaksana kegiatan akademik, pelaksana kegiatan administrasi dan
pelaksana penunjang akademik selaku unit pengendali mutu,
selanjutnya hasil pengawasan dan evaluasi secara berjenjang dilaporkan

ke atas, yaitu ke unit penjaminan mutu, penanggung jawab program.

Kurangnya kesadaran ABK dalam penggunaan alat keselamatan di

atas kapal
Alternatif pemecahannya yaitu :

1) Memberikan familiarisasi kepada ABK tentang penggunaan alat

keselamatan kerja

Masalah dalam penggunaan alat-alat keselamatan di atas kapal harus
perlu diperhatikan dan selalu menerapkan unsur-unsur keselamatan
dalam penggunaan alat-alat keselamatan. Untuk menciptakan
keselamatan kerja di atas kapal selain dapat membawa dampak positif
bagi perusahaan pelayaran maupun para awak kapal, tetapi kalau tidak
diperhatikan dengan baik oleh kedua belah pihak, di pihak perusahaan
tidak mau menerangkan unsur keselamatan lewat pelatihan atau
penyuluhan, terlebih lagi bagi ABK kalau tidak mau memperhatikan

dengan baik terhadap penggunaan alat-alat keselamatan, maka tentu
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dapat membawa fatal bagi ABK maupun kerugian pada perusahaan

pelayaran tersebut.

Familiarisasi harus diberikan kepada pelaut yang baru join ke kapal.
Setiap pelaut atau awak kapal yang baru join di kapal harus diberikan
familiarisasi, diantaranya adalah familiarisasi pada fungsi dan
kegunaan dari alat-alat keselamatan. Familiarisasi sebaiknya dilakukan
sebelum kapal berlayar. Familiarisasi ini sejalan dengan persyaratan
dari SCTW 1978 yang mana familiarisasi ini berlaku bagi orang yang

baru join di kapal.

Familiarisasi sangat diperlukan bagi ABK yang akan bekerja di atas
kapal minimal 3 hari setelah di atas kapal. Familiarisasi yang dilakukan
tidak sampai 1 hari ternyata tidak efektif bagi ABK yang akan joint di
atas kapal. ABK yang baru join di atas kapal kurang mendapatkan
familiarisasi karena jadwal kapal yang padat. Untuk mengatasinya
ABK yang akan turun diikutkan lagi di atas kapal untuk mendampingi
ABK yang baru yang akan menggantikan pekerjaannya.

Familiarisasi dapat dilakukan melalui berbagai cara, diantaranya yaitu:
a) Melalui gambar-gambar / poster-poster keselamatan kerja

Dengan menempel poster-poster keselamatan kerja di tempat-
tempat yang sering dikunjungi ABK. Dengan demikian dapat
dijadikan sebagai pengingat bagi ABK sekaligus petunjuk untuk

melaksanakan Sistem Manajemen Keselamatan.

b) Melalui pertemuan / diskusi tentang keselamaan kerja

Familiarisasi bagi ABK dapat dilakukan bersamaan dengan
pertemuan yang dilakukan secara rutin setiap bulan sekali. Dalam
pertemuan tersebut dijelaskan tentang peraturan-peraturan dan cara

bekerja yang aman sesuai dengan Sistem Manajemen Keselamatan.

c) Mempelajari / memperhatikan keselamatan kerja, sebagai berikut:

(1) Cara kerja yang selamat atau aman
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(2) Peraturan-peraturan dan pelaksanaan suatu pekerjaan
(3) Instruksi yang sempurna
(4) Perintah-perintah yang jelas

Dengan familiarisasi tentang penggunaan alat-alat keselamatan kerja
maka diharapkan ABK mampu memahami pentingnya alat-alat
keselamatan dan cara  pengoperasiannya. Sebab  dengan
mengembangkan sikap, tingkah laku, kemampuan dan pengetahuan
dari awak kapal sesuai dengan keinginannya. Dalam latihan tersebut
ada beberapa sasaran utama yang ingin dicapai, dimana dengan
tercapainya sasaran tersebut, maka kemungkinan sasaran-sasaran yang
lain akan dapat dicapai pula. Apabila prosedur penggunaannya telah
kita pahami maka secara langsung kita akan familiar dengan alat-alat

keselamatan tersebut.

Berdasarkan aturan dalam ISM Code tentang sumber daya dan personel
bahwa hendaknya dilakukan familiarisasi untuk ABK yang baru
bergabung agar tujuan dapat tercapai. Dengan diadakannya
familiarisasi yang benar maka dapat dipastikan ABK akan mengetahui

fungsi-fungsi dari alat-alat keselamatan.

Ada beberapa sasaran yang ingin dicapai dengan mengadakan

familiarisasi, yang antara lain sebagai berikut:

a) Pengoperasian alat-alat keselamatan diharapkan dapat lebih cepat

dan lebih baik

Dengan familiarisasi maka salah satu sasaran yang diharapkan
dapat dicapai adalah agar pengoperasian alat-alat keselamatan
dapat dilakukan secara lebih cepat dan lebih baik. Dengan
familiarisasi tersebut maka ABK akan diajari atau dilatih
bagaimana melaksanakan pengoperasian alat-alat keselamatan
secara lebih cepat dan lebih baik dari pada yang telah dilakukan
sebelunnya. Dengan melaksanakan petunjuk-petunjuk cara
melaksanakan pekerjaan dalam pelatihan, maka diharapkan para
awak kapal tersebut akan dapat menyelesaikan lebih cepat dan

lebih baik dari sebelunnya. Dengan pekerjaan yang lebih cepat ini
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b)

d)

maka sangat berguna bagi keselamatan jiwa di atas kapal baik diri
sendiri maupun awak kapal lain agar dapat lebih terjamin

keselamatannya.

Peralatan keselamatan diharapkan lebih awet dan tahan lama.

Dalam familiarisasi dapat pula diajarkan bagaimana menggunakan
peralatan keselamatan sehingga dapat mengurangi kerusakan.
Memperpanjang umur peralatan dan scbagainya. Sebngaimana kita
ketahui bahwa alat-alat keselamatan merupakan suatu investasi
yang sangat penting. Sehingga penggunaan yang baik akan dapat
mengurangi kerusakan dan pemeliharaan serta memperpanjang

umur peralatan tersebut.
Angka kecelakaan diharapkan lebih kecil

Dalam familiarisasi ini maka ABK dapat mengetahui besarnya
manfuat sebuah alat keselamatan sehingga dapat memahami benar
betapa pentingnya alat keselamatan tersebut dan dengan
mengetahui hal tersebut para awak kapal akan bekerja dengan lebih
baik sehingga dapat dihindari dari segala kemungkinan hal-hal
yang tidak diinginkan dalam kecelakaan kapal seperti: kebakaran,
kebocoran, kandas, tubrukan, dan lain-lain dapat diatasi dengan

baik.

Tanggung jawab diharapkan lebih besar

Sebagaimana telah dikemukakan diawal bahwa familiariasi dan
latihan-latithan tidak hanya berusaha untuk memperbaiki dan
mengembangkan pengetahuaan dan kemampuan saja, tetapi juga
termasuk disini untuk mernperbaiki dan mengembangkan sikap.
Hal ini berarti dalam latihan dapat pula diberikan pendidikan yang
dapat meningkatkan rasa tanggung jawab para karyawan yang
bersangkutan. Sebenamya rasa tanggung jawab yang lebih besar
tidak semata-rnata karena latihan, sebab tanggung jawab yang lebih

besar itu terutama karena adanya perasaan ikut memiliki. Meskipun
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2)

demikian dengan latihan akan memberikan andil yang cukup besar

untuk mernberikan rasa tanggung jawab yang besar.
Mengadakan safety meeting secara rutin

Perusahaan perlu memastikan bahwa Personel kapal memiliki
pengetahuan yang memadai tentang peralatan keselamatan kerja di atas
kapal dengan cara memberikan pengarahan-pengarahan dan sosialisasi

tentang peralatan keselamatan.

Resiko kecelakaan kerja di atas kapal dapat dikurangi melalui
kesadaran ABK untuk disiplin dan menaati prosedur keselamatan.
Sosialisasi merupakan kegiatan yang berisi tentang pengenalan dan
pengarahan yang sangat penting bagi ABK. Artinya hendaknya ABK
diberikan sosialisasi oleh Safety Officer mengenai pengoperasian
peralatan keselamatan di atas kapal. Pengarahan ini penting sekali
dilakukan agar ABK tidak mengalami kebingungan di dalam cara — cara
penggunaan peralatan keselamatan. Dengan pengarahan, ABK
diharapkan dapat memahami dengan teliti manfaat masing — masing
peralatan keselamatan tersebut sehingga dapat menanggulangi keadaan

darurat di atas kapal.

Pada saat safety meeting ini dibahas masalah keselamatan. Dengan kata
lain merupakan evaluasi mingguan dan diakhir bulan diadakan Safety
Committe Meeting untuk mengevaluasi satu bulan latihan diatas kapal.
Selain itu ketertarikan dari pihak perusahaan dan pimilik kapal juga

sangat menentukan dalam upaya system pengawasan di atas kapal.

Adapun tujuan utama safety meeting kepada ABK, untuk meningkatkan
kecakapan atau kemampuan ABK dalam mengoperasikan peralatan
keselamatan. ~ Program-program  tersebut  diharapkan  dapat
meningkatkan kemampuan ABK dalam mencapai sasaran-sasaran kerja

yang telah ditetapkan.

Selain itu mensosialisasikan peralatan keselamatan di atas kapal dengan

cara :

a) Untuk jangka pendek yang mendesak, perlu pemberian semacam

pengarahan (briefing) penggunaan alat keselamatan kepada ABK.
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Pelaksanaan ini dilaksanakan secara terjadwal oleh Mualim I baik
kapal sedang berlayar, lego jangkar maupun sandar. Pelaksanaan
ini dilakukan secara bertahap dengan membagi alat keselamatan
mana yang akan di berikan tidak sekaligus tapi bertahap sehingga

waktu pelaksanaan bisa diatur dan terjadwal.

b) Pemberian buku-buku yang ada kaitannya dengan alat
Keselamatan Kapal. Pemberian buku tersebut juga harus
disesuaikan dengan peralatan keselamatan yang ada di kapal
sehingga pengetahuan yang ia baca sama dengan alat keselamatan

yang mereka akan gunakan dikapal.

c) Diadakan pelatihan—pelatihan atau mengirimkan ABK pada

lembaga pendidikan maritime untuk menjalani pelatihan.

2. Evaluasi Terhadap Alternatif Pemecahan Masalah

a. Kurang disiplinnya ABK dalam penggunaan peralatan keselamatan

kerja di atas kapal

1)

2)

Meningkatkan penerapan prosedur keselamatan kerja secara

maksimal
Keuntungannya :

Terwujudnya pelaksanaan pekerjaan yang sesuai dengan aturan

keselamatan, sehingga resiko kecelakaan kerja dapat diminimalisir.
Kerugiannya :

Membutuhkan kesadaran terhadap aspek keselamatan kerja.
Meningkatkan pengawasan kerja terhadap ABK
Keuntungannya :

ABK akan lebih disiplin dalam melaksanakan prosedur penggunaan

peralatan keselamatan kerja di atas kapal.
Kerugiannya :

Memerlukan waktu untuk melakukan pengawasan.
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b. Kurangnya kesadaran ABK dalam penggunaan alat keselamatan di

atas kapal

1)

2)

Memberikan familiarisasi kepada ABK tentang penggunaan alat

keselamatan kerja
Keuntungannya :

ABK akan lebih paham dalam menggunakan alat-alat keselamatan

kerja di atas kapal.

Kerugiannya :

Perlu waktu untuk familiarisasi secara maksimal.
Mengadakan safety meeting secara rutin
Keuntungannya :

Sebagai sarana sosialisasi kepada ABK tentang prosedur keselamatan
kerja sehingga lebih menyadari pentingnya menggunakan alat
keselamatan saat bekerja.

Kerugiannya :

Terkadang ABK kurang memperhatikan materi yang disampaikan saat

safety meeting.

Pemecahan Masalah yang Dipilih

Berdasarkan hasil analisa dan evaluasi, Penulis menemukan beberapa

pemecahan masalah yang di pilih yaitu :

a.

b.

Meningkatkan penerapan prosedur keselamatan kerja secara maksimal

Meningkatkan pengawasan kerja terhadap ABK

Memberikan familiarisasi kepada ABK tentang penggunaan alat

keselamatan kerja

Mengadakan safety meeting secara rutin
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BAB 1V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya tentang aspek kedisiplinan

Anak Buah Kapal terhadap kesadaran penggunaan alat keselamatan, Penulis

mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Kurang disiplinnya ABK dalam penggunaan peralatan keselamatan kerja di atas
kapal sehingga mengakibatkan resiko kecelakaan semakin tinggi yang dapat
berakibat pada cidera bahkan kematian. Contohnya pada saat melakukan
pekerjaan chipping di poop deck tidak menggunakan safety goggles, sehingga
karat chipping mengenai matanya. Solusinya yaitu dengan meningkatkan
penerapan prosedur keselamatan kerja secara maksimal dan pengawasan kerja

oleh perwira.

Kurangnya kesadaran ABK dalam penggunaan alat keselamatan di atas kapal
sehingga mengakibatkan perilaku yang tidak memperhatikan faktor
keselamatan kerja dan sering mengabaikannya. Untuk itu ABK perlu diberikan
familiarisasi tentang penggunaan alat keselamatan kerja dan mengadakan safety

meeting secara rutin.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran-saran untuk perbaikan

sebagai berikut :

1.

Untuk meningkatkan kedisiplinan ABK dalam penggunaan peralatan

keselamatan kerja di atas kapal disarankan :

a. Anak buah kapal hendaknya meningkatkan kesadarannya dalam
menerapkan prosedur keselamatan kerja secara maksimal pada saat

melaksanakan tugas atau pekerjaan harian.



b.

Perwira Jaga seharusnya meningkatkan pengawasan kerja terhadap ABK
untuk meningkatkan kedisiplinannya dalam menggunakan alat keselamatan

kerja.

2. Untuk meningkatkan kesadaran ABK dalam penggunaan alat keselamatan di

atas kapal, disarankan

a.

Safety Officer hendaknya memberikan familiarisasi kepada ABK tentang
penggunaan alat keselamatan kerja yang baik dan benar secara rutin dan

terjadwal.

Safety Officer seharusnya mengadakan safety meeting secara rutin minimal

setiap satu bulan sekali.
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Type of Vessel
Class & Number
Class Designation

Call 5ign

Flag Registration
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MMST Number
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Design Draft
GRT

DWT

NRT

Type of Hull
Speed

Bollard Pull
Propulsion
Prop Dia-
Main Engines

ASD Unirs
Auxiliary Engines
Harbour Set
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SHIP PRTICULAR

Zhenjiang Shipvard, China
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2 x Nugata 6L28HX, @ 1.838kW s @ 730 rpm. Serfal #:
Port-23398 & Stbd - 25397
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2 x CUMMINS @ I1506W's

1 x Cummuns Model 6BT.5.9D @60 kw's
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Master Review Form
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Safety Officer Inspection Checklist
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SMS Assurance Induction

SVITZER.....

SAFETY INDUCTEOIN TO PASSENGER { VISITORS O ARTY
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Crane and e FRC location

I case of emergency. please immediately proceed 1o the Muster Sistion

This vessel s provided with the live saving / fire ighting squipment in case of
emergency, Such as
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wheeslhouse and ane whil of FRC for emengency rescus aperation. For safsty
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Smoking Prohibition
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prahibitedfor smoking outside deck. especalywhen the vesse is entering the 500m
Safsty Zone close ta the plabfarm.

Emergency Aksrm

i it & of &m argency, he emergency dlatm will fing Ricwad by e aNNoEAcCEm el
trgemn the masier via public addressor

Special for abandan shipasdl be enteicated with seven shor blasts foliowed by onelong
last [ .
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thaling on ¢eckand please pay adentionto the safe personnel transfer oparstion as
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Toolbox Talk Daily Record
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ABK

Check list

Drill

IMO

ISM Code

OHSAS 18001

PPE

DAFTAR ISTILAH

Semua orang kecuali Nakhoda yang bekerja di atas kapal yang

memiliki PKL, buku pelaut dan masuk dalam daftar sijil.

Salah satu alat pengamatan, yang ditujukan untuk
memperoleh  data, berbentuk daftar berisi faktor-faktor
berikut subjek yang ingin diamati oleh pengamat, di mana
pengamat dalam pelaksanaan pengamatan dilapangan tinggal

member tanda cek biasanya dicentang (V)
Latihan menanggulangi keadaan darurat di kapal.

Singkatan dari International Maritime Organization, yaitu
organisasi ~ maritim international = dibawah  naungan

Perserikatan Bangsa-Bangsa.

Singkatan dari International Safety Management, yaitu sistem
manajemen internasional yang mengatur untuk keselamatan

pengoperasian kapal dan pencegahan pencemaran di laut.

Merupakan sebuah standar dalam skala internasional
bagaimana menerapkan sistem manajemen kesehatan dan juga
keselamatan kerja. Tujuannya yaitu melindungi para pekerja
dari semua hal yang tidak dinginkan karena tentunya dapat
muncul secara tiba-tiba dari lingkungan ataupun juga pekerjaan

yang dilakukan.

Personal Protective Equipment yaitu alat-alat pelindung
keselamatan kerja perorangan untuk melindungi diri terhadap
pekerjaan yang dapat membahayakan kesehatan dan
keselamatan kerja yang terdiri dari: baju kerja, helm, kacamata
kerja, sarung tangan, sapatu bot, pelindung telinga, pelindung

pernafasan, pelampung dan pelindung terjatuh dari ketinggian.



Safety Meeting

SMS

SOLAS

STCW

Diskusi yang dipimpin oleh Nakhoda dihadiri Perwira dan ABK
atau pihak yang turut serta, dilaksanakan untuk membahas

tentang masalah masalah keselamatan kerja di atas kapal.

Safety Managemeny System adalah suatu sistim yang dibangun
dan didokumentasikan untuk memungkinkan karyawan
perusahaan melaksanakan secara efektif semua kebijakan

perusahaan.

Safety of Life at Sea adalah panduan keselamatan dilaut yang
berisi peraturan-peraturan yang telah diputuskan oleh konvensi

international tentang keselamatan jiwa di laut.

Standards of Training, Certification and Watchkeeping for
Seafarers adalah konvensi internasional yang mengatur
mengenai standar minimum pelatihan, sertifikasi dan dinas jaga

untuk pelaut.



